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Abstract: Teacher professionalism is one of the crucial factors in improving
the level of education. Coupled with the times, teachers are required to be
proficient in technology. However, not all teachers can keep up with the
times. Many older teachers find it difficult to utilize technology in the
learning process. Therefore, this research aims to explore the
characteristics of teacher professionalism that are relevant to the demands
of the digital era. This research uses a literature study method using content
analysis. This journal is the result of data collection through books, articles,
and print and online media. The results of this study show that teacher
professionalism can be interpreted as a teacher's ability to manage an
effective learning process, understand student needs, and develop
themselves continuously. The characteristics of professional teachers
include the ability to teach, the ability to understand students, and the ability
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to develop themselves which are covered in four professional teacher
competencies namely pedagogical, personality, professional, and social
competencies. In the digital era, teachers need to have characteristics such
as flexibility, creativity, and the ability to utilize technology to support
learning. Teacher competencies in the digital era include the ability to use
technology, the ability to develop digital teaching materials, and the ability
to manage virtual classes. Therefore, it is necessary to conduct trainings in
utilizing sustainable technology, developing teacher learning communities,
and increasing digital literacy for teachers. The results of this study are
expected to contribute to the improvement of teacher professionalism in the
digital era.

Abstrak: Profesionalisme guru merupakan salah satu faktor krusial dalam mengunggulkan taraf pendidikan.
Ditambah lagi dengan perkembangan jaman, guru dituntut untuk mahir dalam berteknologi. Akan tetapi tidak semua
guru bisa mengikuti arus jaman. Banyak guru yang sudah berumur kesulitan dalam memanfaatkan teknologi dalam
proses pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali karakteristik profesionalisme guru
yang relevan dengan tuntutan era digital. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan
menggunakan analisis konten. Jurnal ini hasil dari pengumpulan data melalui buku, artikel, dan media cetak maupun
online. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profesionalisme guru dapat diinterpretasikan sebagai kecakapan
guru untuk mengelola proses pembelajaran yang efektif, memahami kebutuhan siswa, dan mengembangkan diri
secara berkelanjutan. Karakteristik guru profesional meliputi kemampuan mengajar, kemampuan memahami siswa,
dan kemampuan mengembangkan diri yang tercakup dalam empat kompetensi guru profesional yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. Di era digital, guru perlu memiliki ciri-ciri seperti fleksibilitas,
kreativitas, dan kemampuan memanfaatkan teknologi guna menunjang jalannya pembelajaran. Kompetensi guru di
era digital meliputi kemampuan menggunakan teknologi, kemampuan mengembangkan bahan ajar digital, dan
kemampuan mengelola kelas virtual. Dengan begitu maka perlu dilakukan pelatihan-pelatihan dalam memanfaatkan
teknologi yang berkelanjutan, pengembangan komunitas belajar guru, dan peningkatan literasi digital bagi guru.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada peningkatan profesionalisme guru di era digital.
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PENDAHULUAN

Secara umum guru adalah seseorang yang mengajar dan mendidik kita di sekolah. Guru
adalah sesorang yang krusial dalam dunia pendidikan, karena nyawa pendidikan berada di
tangan para guru. Dalam menjalankan perannya, guru dituntut untuk lebih profesional dengan
memperhatikan kemampuan dan keterampilannya dalam mengajar. Maka dari itu, diperlukan
guru profesional atau guru yang telah tersertifikasi dalam pembelajaran untuk menghidupkan
suasana belajar atau suasana kelas yang menyenangkan dan terencana.

Tentu untuk menjadi guru profesional tidaklah mudah. Apalagi peralihan guru
‘tradisional’ menjadi guru profesional haruslah memiliki pembaruan khazanah pemikiran dan
pengetahuan serta memiliki peningkatan kinerja yang lebih kompeten (Musfah, 2015).
Kompetensi tersebut bisa dijadikan patokan utama dalam memahami karakteristik guru
profesional.

Kendati demikian, menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Arya Setya Nugroho
dkk. di beberapa sekolah di Sidoarjo, terdapat kebalikan dari meningkatnya keprofesionalan
guru, yaitu rendahnya kualitas guru yang disebabkan oleh beberapa hal seperti rasa malas guru
dalam menyampaikan pelajaran, program Kelompok Kerja Guru (KKG) tidak berjalan dengan
optimal sehingga minimnya aktivitas guru, serta banyaknya guru yang tetap berada di zona
nyaman(Nugroho et al., 2022). Hal tersebut sangat mempengaruhi kualitas pendidikan di
Indonesia. Selain itu kualitas guru juga mempengaruhi tumbuh kembang peserta didik di
sekolah.

Hal ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh UNESCO, sistem pendidikan
di Indonesia menempati posisi ke-64 dari 120 negara di seluruh dunia. Berdasarkan informasi
dari Kemendikbud, nilai Uji Kompetensi Guru (UKG) pada tahun 2021 secara nasional masih
tercatat di angka 54,25. Angka ini terbilang rendah karena nilai tertinggi yang bisa dicapai
dalam UKG adalah 100. Ada tiga provinsi dengan rata-rata nilai UKG tertinggi di tahun 2021
adalah D. I. Yogyakarta dengan nilai 67,02, diikuti oleh Jawa Tengah dan DKI Jakarta dengan
masing-masing nilai 63,3 dan 62,58. Sementara itu, Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki
rata-rata nilai sebesar 52,38, yang berada di bawah rata-rata nasional. Diantara beberapa
kabupaten di Nusa Tenggara Barat, Kabupaten Sumbawa mencatat rata-rata nilai UKG sebesar
53,79, yang juga berada di bawah rata-rata nasional. Dapat disimpulkan bahwa Provinsi Nusa
Tenggara Barat memiliki kompetensi guru yang tergolong rendah jika dibandingkan dengan
provinsi lain. Ini tentunya menjadi suatu hal yang kurang baik, mengingat kompetensi guru
adalah faktor kunci dalam proses pembelajaran di sekolah(Walidaian, 2021).

Dengan mengetahui bahwa kompetensi yang harus dimiliki guru merupakan faktor yang
krusial dan menjadi kunci dalam proses pembelajaran, maka diperlukan sertifikasi guru
profesional untuk menyokong keberlangsungan mutu pendidikan di Indonesia. Apalagi di abad
21 ini tentunya diperlukan kompetensi guru yang memadai, lebih-lebih dalam memanfaatkan
media teknologi digital yang semakin merambah luas. Namun rencana yang diidam-idamkan
tentu tidak selalu berjalan mulus. Ada saja tantangan yang harus dihadapi oleh para guru untuk
meningkatkan kemampuannya dalam memanfaatkan teknologi digital di era 5.0 ini terlebih lagi
bagi guru yang sudah sepuh. Tantangan -tantangan tersebut berasal dari guru yang gagap
teknologi, kurangnya pelatihan digital bagi guru, kurangnya fasilitas yang memadai, dan masih
banyak lagi(Kinas, 2024).

Maka dari itu, artikel ini akan lebih menggali karakteristik guru profesional dengan tiga
aspek yang menyertainya yaitu definisi dan ranah guru profesional, macam-macam
karakteristik guru profesional, serta ciri-ciri dan kompetensi guru profesional di era digital.

Artikel ini menganalisis dari jurnal terdahulu seperti jurnal dari Anggun Gunawan dan
Irsyad Khoerul Imam yang berjudul “Guru Profesional: Makna dan Karakteristik” yang
membahas makna guru profesional dan karakteristiknya, kami mengambil gap pada artikel ini
yaitu ranah profesionalisasi guru. Senada dengan sumber jurnal tersebut, jurnal dari Munawir
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dkk yang berjudul “Memahami Karakteristik Guru Profesional”, kami tidak hanya menyertakan
karakteristik guru professional saja, tapi kami akan mengambil ciri-ciri dan kompetensi guru
dalam konteks keprofesian.

Tujuan kami mengambil gap pada sumber jurnal-jurnal tersebut termasuk pada jurnal
lainnya yang serupa adalah untuk berbagi pengetahuan, ide, dan pendapat yang didasarkan pada
jurnal-jurnal terdahulu. Karena dirasa pembahasan tersebut sangat penting untuk dibahas dan
menarik untuk diulas.

Artikel ini penting untuk menambah wawasan praktis bagi pembaca seputar guru
profesional. Selain itu artikel ini penting untuk mewujudkan semangat kepada para pembaca
terutama para guru untuk lebih profesional lagi dalam mengemban tugasnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library research
(penelitian kepustakaan) dan teknik analisis konten. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam terhadap konsep, teori, dan pandangan dalam
sumber-sumber tertulis, bukan untuk menguji hipotesis secara statistik. Model ini
memungkinkan peneliti mengekstraksi tema-tema utama dari data teks dan mengungkapkan
pola pikir atau kecenderungan tertentu dalam sumber yang dianalisis. Sumber berasal dari
publikasi ilmiah seperti jurnal terakreditasi, buku akademik, dan dokumen resmi, serta terbit
dalam 10 tahun terakhir, kecuali literatur klasik yang relevan secara teoritis seperti buku dari
Prof. Dr. Sudarwan Danim yang berjudul Pengembangan Profesi Guru: Dari Pra-Jabatan,
Induksi, Ke Profesional Madani. Analisis konten dimulai dari pengumpulan data yang berasal
dari buku, jurnal yang relevan, dan dari media cetak maupun online. Kemudian dikategorikan
berdasarkan isu-isu utama dalam penelitian. Lalu dianalisis dan dikaitkan dengan konteks
kajian lainnya yang cakupannya lebih luas dan terakhir diskusi dengan teman sejawat untuk
menghindari bias interpretatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Definisi dan Ranah Guru Profesional

Guru adalah seseorang atau sekelompok orang yang berperan penting dalam
proses pembelajaran. Guru menempati posisi yang krusial dalam pendidikan (Sulistiani &
Nursiwi Nugraheni, 2023). Dalam Bahasa Jawa, kata “guru” memiliki dua arti yang
membangunnya, yaitu “digugu” dan “ditiru”. Digugu artinya setiap perkataan atau ilmu yang
disampaikan kepada murid-muridnya harus bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Sedangkan ditiru berarti guru harus bisa menjadi panutan atau tauladan bagi murid-muridnya.
Segala perbuatan dan perkataannya menjadi role model bagi murid-muridnya (Adib, 2022).

Tugas guru bukan hanya sekedar dalam peran transfer of knowledge, tetapi juga sebagai
transfer of value. Dalam artian guru tidak hanya mengajar, tapi juga memberikan arah dan
mendidik anak muridnya menjadi pribadi yang baik lagi (Gunawan & Imam, 2023)

Guru yang baik dalah guru yang selalu bersikap profesional saat bekerja. Guru
profesional adalah guru yang memiliki kompetensi dan keahlian dalam bidang keguruan yang
dimana ia memiliki kemampuan dalam membimbing peserta didiknya tidak hanya dari segi
kognitif saja, tetapi lebih-lebih dalam spiritual dan emosional (Gunawan & Imam, 2023).
Profesionaitas sendiri adalah lafal untuk menyebutkan mutu sikap dari anggota suatu profesi
terhadap derajat intelektual dan kemahiran yang dimiliki dalam mengemban tugas-tugasnya
(Mudlofir, 2013).

Mengingat kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih di taraf rendah, maka peran
guru professional sangat dibutuhkan di banyak sekolah. Parameter rendahnya kualitas
pendidikan di Indonesia yang memprihatinkan ini timbul disebabkan beberapa hal. Salah
satunya adalah kurangnya kualitas guru (Kunandar, S.Pd., 2010).
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Akan tetapi berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, guru yang memenuhi
kualifikasi mengajar sudah mulai meningkat.

Diagram 1. Presentasi Guru yang Memenuhi Kualifikasi

PRESENTASI KELAYAKAN GURU YANG MEMENUHI KUALIFIKASI

100
98
-z BB B s mE
94 .
SD SMP SMA SMK JUMLAH

m2022/2023 m2023/2024

Sumber: Badan Pusat Statistik
Namun dalam sumber lain, perbandingan pendidik yang telah tersertiikasi dengan yang
belum tersertifikasi berbeda jauh. Seperti yang tertera pada laman web kemdikbud, jumlah
pendidik yang telah tersertifikasi jauh sedikit disbanding yang belum tersertifikasi.

Diagram 2. Pendidik Tersertifikasi

m sudah m belum Column1l

SMA SMK SLB

PAUD SD SMP

Sumber: Data Verifikasi Pusdatin, November 2023

Dari diagram diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas guru di Indonesia saat ini mulai
menunjukkan eksistensinya tapi terhalang oleh proses sertifikasi profesional. Senada dengan
itu, maka kompetensi yang dimiliki oleh guru profesional juga harus ada peningkatan untuk
mendapatkan sertifikat guru profesional. Pada dasarnya, setidak-tidaknya guru profesional
mempunyai empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial (Sudjoko, 2020).

a. Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang ada di tangan seorang guru dalam
mengajarkan materi pelajaran dan seni mengajar. Tidak hanya itu, kompetensi pedagogik juga
mencakup pembuatan rancangan perencanaan pembelajaran , Menyusun metode dan media
pembelajaran, materi pelajaran, serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran(Cahyana & Agustin,
2024).

b. Kompetensi profesional

Kompetensi profesional menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam, termasuk metode pembelajaran dan etika professional. Pengertian kompetensi
profesional guru meliputi kemampuan, pengetahuan, sikap, dan nilai yang diperlukan untuk
menjadi guru yang efektif dan berkualitas, serta meningkatkan profesionalismenya dengan aktif
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mengikuti pelatihan dan secara berkesinambungan mengembangkan keterampilan dan
pengetahuannya(Widya Ulfa et al., 2024).

c. Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian seorang guru meliputi kepribadian baik seorang guru yang dapat
diteladani oleh anak didiknya, bertanggung jawab dan secara terbuka tentang pengembangan
muridnya dan kemampuan untuk mendidik secara individu. Karena kepribadian guru dapat
diwariskan kepada peserta didiknya. Oleh karena itu guru penting untuk memperhatikan
kepribadian yang ditunjukkan dan memiliki sikap spiritualisme yang tinggi agar peserta didik
mewarisi kepribadian guru tersebut demi mencapai tujuan pembelajaran(Arifai, 2022).

d. Kompetensi sosial

Kompetensi sosial guru yaitu dimana seorang guru memiliki kemampuan untuk beradaptasi
serta mengabdi kepada masyarakat. Kompetensi tersebut juga berupa kemampuan
berkomunikasi dan membaur dengan orang lain secara efektif, termasuk saat berkomunikasi
dengan wali murid dan peserta didik(Ramaliya, 2018). Ini mencakup keterampilan untuk
menjalin hubungan yang baik, berkolaborasi, serta mengatasi konflik dengan cara yang
konstruktif.

Selain keempat kompetensi-kompetensi guru diatas, ada empat ranah profesionalisasi
seorang guru yang dilihat dari dimensi sifat dan substansinya yaitu penyediaan guru berbasis
perguruan tinggi, induksi guru pemula berbasis sekolah, profesionalisasi guru berbasis Prakarsa
institusi, dan profesionalisasi guru berbasis individu (Danim, 2011).

B. Karakteristik Guru Profesional
Karakteristik adalah sesuatu yang menandai secara khusus pada orang atau suatu benda.
Dengan memahami karakteristik, sesuatu bisa ditandai dengan ciri khusus. Jadi yang dimaksud
dengan karakteristik guru profesional adalah ciri khas yang dimiliki oleh seorang guru baik di
sekolah, di luar sekolah ataupun di lingkungan masyarakat, didalam menyumbangkan
pelayanan atau jasa, meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, memberi pengajaran,
nasihat, dan motivasi kepada peserta didik dalam bermacam hal, seperti cara berperilaku antara
yang muda dengan yang lebih tua, tata krama yang muda terhadap yang lebih tua, cara
berpakaian yang baik secara tradisi atau secara agama, cara bercakap dan saling akur dengan
peserta didik atau sikap terhadap teman sejawat, serta anggota masyarakat lainnya (Munawir et
al., 2023)
Berikut adalah karakteristik guru profesional.
1. Taat pada ulul amri dan peraturan perundang-undangan yang sah
Didalam kebijakan-kebijakan pemerintah ada banyak peraturan yang harus
dipatuhi termasuk untuk dipatuhi oleh guru, terutama kebijakan di bidang pendidikan.
Sehingga guru yang professional sudah pasti mengerti dan menaati peraturan atau
kebijakan tersebut.
2. Menjaga nama baik organisasi profesi dan hubungan teman sejawat
Pada kode etik guru butir 6 menyatakan bahwa “guru secara pribadi dan
bersama-sama mengembangkan, meningkatkan mutu dan martabat profesinya”. Hal ini
dapat dilakukan dengan guru bersama-sama untuk memelihara dan lebih meningkatkan
lagi mutu organisasi guru yang fungsinya berperan sebagai sarana perjuangan serta
pengabdian. Organisasi guru yaitu Prsatuan Guru Republik Indonesia (PGRI).
UndangUndang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen mengamanatkan kepada
guru untuk wajib menjadi anggota organisasi atau asosiasi profesi. Pembnetukan dari
organisasi maupun asosiasi profesi yang dimaksud dilakukan sesuai peraturan
perundang-undangan.
Di dalam butir ketujuh pada kode etik guru dijelaskan bahwa “Guru memelihara
hubungan seprofesi, semangat kekeluargaan, dan kesetiakawanan sosial”. Berdasarkan
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hal tersebut artinya guru seharusnya dapat menciptakan dan memelihara hubungan
sesama guru dalam lingkungan kerjanya, serta menciptakan semangat kekeluargaan dan
kesetiakawanan sosial di lingkungan diluar kerjanya.
3. Membimbing dan mendidik murid
Tugas guru bukan saja men-transfer ilmu, tetapi guru melaksanakan lebih dari
itu, yaitu mendidik, dan membimbing anak didiknya dari sisi intelektual, spiritual, dan
emosional. Semua itu harus dilakukan dengan hati yang ikhlas, sabar , dan lemah
lembut. Selain sebagai pendidik, guru juga bisa merangkap sebagai motivator. Hal itu
dilakukan agar anak didiknya lebih ceria dan semangat dalam belajar. Maka tidak heran
bila guru dijuluki sebagai orang tua kedua bagi anak didiknya.
4. Memiliki komitmen pada profesionalitas
Pada jiwa seorang guru terdapat sikap dedikatif, yaitu sikap dan sifat mengabdi
kepada masyarakat dengan mengorbankan tenaga, waktu, dan pikiran untuk mencapai
suatu tujuan. Maka dari itu perlunya komitmen pada jiwa seorang guru dalam
profesionalitasnya (Octavia, 2019).
5. Melahirkan atmosper yang baik di tempat kerja
Didalam kelas guru dituntut untuk membuat suasana lebih menyenangkan agar
peserta didik dapat kondusif. Untuk mencapai kondisi yang sedemikian rupa guru bisa
memvariasikan metode pengajaran atau dengan menghias kelas secantik mungkin agar
memberikan vibes yang menyenangkan. Dengan suasana yang lebih kondusif,
pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar dan terfokus.

C. Ciri-Ciri Guru Profesional

Masalah guru selalu menjadi topik diskusi karena perannya yang sangat penting dalam
keberhasilan siswa, baik dalam ilmu pengetahuan maupun pembentukan moral. Tantangan
utama yang dihadapi guru meliputi rendahnya kualifikasi, kesejahteraan, etos kerja, serta
kurangnya penghargaan dari masyarakat.

Selain itu, guru juga menghadapi tantangan eksternal, seperti krisis moral siswa dan
tuntutan global. Untuk menghadapi tantangan ini, guru masa depan harus mampu
mengembangkan kecerdasan intelektual, emosional, dan moral siswa. Agar dapat bekerja
secara profesional, mereka perlu mendapatkan kesejahteraan yang layak serta perlindungan
hak-haknya sebagai warga negara.

Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang bisa dilakukan secara sembarangan atau
oleh siapa saja. Profesi ini harus dijalankan dengan niat yang kuat dan tulus, tanpa berorientasi
pada keuntungan materi, karena menjadi guru bukanlah bisnis yang menghitung untung dan
rugi.

Profesi guru berbeda dari profesi lain seperti pengusaha, polisi, presiden, menteri,
petani, dokter, mekanik, pilot, pramugari, karyawan bank, atau penjahit. Guru memiliki peran
penting dalam menciptakan dan membentuk berbagai profesi tersebut melalui pendidikan. Oleh
sebab itu, menjadi guru tidak cukup hanya dengan meniru orang lain atau menjadikannya
sekadar hobi yang berlanjut menjadi pekerjaan tetap.

Menurut Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama di Sekolah, guru profesional harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan. Kepemimpinan di sini berarti guru mampu
menggerakkan, memotivasi, membimbing, menasihati, serta mengarahkan siswa dengan cara
yang efektif dan efisien, bahkan memberikan teguran atau hukuman jika diperlukan demi
tercapainya tujuan pendidikan.

Untuk menjadi seorang guru yang profesional, diperlukan persyaratan dan kualifikasi
tertentu agar tugas yang dijalankan sesuai dengan tujuan pendidikan serta dapat dilaksanakan
secara efektif. Berikut beberapa ciri-ciri guru profesional:
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. Mencintai dan menjiwai profesi

Seorang guru harus memiliki kecintaan yang mendalam terhadap profesinya. Jika
seseorang tidak menyukai pekerjaan, maka ia akan mudah merasa bosan dan kurang
bersemangat dalam menjalankannya. Seorang guru berinteraksi langsung dengan
peserta didik yang membutuhkan perhatian, ilmu, serta bimbingan. Oleh karena itu,
profesi ini harus dijalani dengan sepenuh hati agar proses pembelajaran berjalan dengan
baik.

. Menguasai bidang ilmu yang diajarkan

Guru yang profesional harus memiliki keahlian dalam bidang ilmu yang diajarkan
kepada peserta didik. Keahlian ini dapat diperoleh melalui pendidikan yang sesuai
dengan bidang keguruan. Jika seorang guru tidak memiliki latar belakang pendidikan
yang relevan, maka ia tidak dapat disebut sebagai guru profesional, melainkan hanya
sebagai pengajar amatir.

. Memiliki kemampuan komunikasi yang baik

Selain menguasai materi, guru juga harus mampu menyampaikan ilmu dengan efektif
kepada peserta didik. Hal ini mencakup pemahaman terhadap karakter siswa, penerapan
metode pengajaran yang tepat, serta kemampuan berinteraksi dengan siswa secara baik
agar proses belajar mengajar berjalan lancar.

. Mematuhi kode etik profesi

Setiap profesi memiliki aturan dan kode etik yang harus ditaati, termasuk profesi guru.
Guru tidak hanya diukur dari apa yang diajarkan, tetapi juga dari sikap, akhlak,
kesabaran, kejujuran, dan ketaqwaannya. Selain itu, guru juga harus mampu
mengendalikan emosinya dan memiliki jiwa sosial yang tinggi.

. Mandiri dalam bekerja

Dalam konteks keguruan, enterpreneurship bukan berarti guru harus berwirausaha,
melainkan memiliki sikap kemandirian dan tidak bergantung pada orang lain. Guru
harus menunjukkan integritas, kejujuran, serta kesadaran akan kapasitas dirinya untuk
mendidik dan membimbing peserta didik secara profesional.

. Memiliki motivasi diri yang tinggi

Guru profesional harus mampu memotivasi dirinya sendiri dan juga peserta didiknya.
Selain memberikan ilmu, guru juga harus memberikan dorongan semangat agar siswa
lebih giat belajar dan terus berusaha meningkatkan diri. Jika seorang guru tidak
memiliki motivasi yang kuat dalam dirinya, maka ia akan sulit menjadi inspirasi bagi
peserta didiknya.

. Mengembangkan diri (Self Growth)

Seorang guru harus selalu belajar dan meningkatkan kualitas dirinya. Dunia pendidikan
terus berkembang, sehingga guru harus selalu mengikuti perkembangan zaman agar
tetap relevan dalam memberikan pembelajaran yang berkualitas. Berhenti belajar berarti
mengalami kemunduran dalam dunia pendidikan.

. Memiliki kapabilitas yang baik

Kapabilitas seorang guru mencakup kemampuan mengelola dirinya secara optimal
dalam mengajar dan mendidik siswa. Guru yang baik mampu menerapkan metode
pembelajaran yang efektif dan relevan dengan perkembangan zaman serta memahami
kebutuhan peserta didiknya.

. Berwibawa

Kewibawaan seorang guru yang tercermin dari sikap dan kepribadiannya yang mampu
memberikan pengaruh positif kepada peserta didik. Seorang guru yang berwibawa akan
dihormati dan diakui sebagai sosok yang lebih dewasa, berpengalaman, serta layak
menjadi teladan bagi siswanya.

LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah | Volume 27, Number 2, 2025 128



10. Kreatif dan inovatif

Guru harus selalu beradaptasi dengan perubahan, termasuk dalam penerapan kebijakan

terbaru. Misalnya, dalam menghadapi Kurikulum 2013, guru dituntut untuk lebih kreatif

dalam menyusun bahan ajar, memilih metode pengajaran yang sesuai, menggunakan
media pembelajaran yang efektif, serta menerapkan teknik penilaian yang tepat untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Dalam era globalisasi, profesionalisme dalam dunia pendidikan menjadi sangat penting.
Guru yang profesional harus memiliki keterampilan dan pengetahuan yang selalu berkembang
sesuai dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Mereka juga perlu mampu berpikir
kritis, kreatif, dan inovatif serta memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran. Dengan
profesionalisme yang baik, guru dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan membantu siswa
menjadi individu yang lebih kritis, kreatif, dan inovatif. (Oktaviani, 2022)

Di era digital atau abad ke-21, guru dituntut untuk lebih aktif, berpikir kritis, kreatif,
inovatif, dan mampu berkolaborasi agar dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan. Peran guru tidak lagi hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk teknologi sebagai
media pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus lebih memahami dan menguasai teknologi
dibandingkan siswanya agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkualitas. Meskipun
buku dan materi pelajaran kini banyak tersedia di internet, keberadaan guru tetap tidak bisa
tergantikan karena mereka memiliki peran penting dalam membimbing dan mengarahkan
siswa.

Kemajuan teknologi juga membawa perubahan dalam budaya sekolah, sistem
pendidikan, dan kurikulum agar sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Oleh sebab itu, guru harus
mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut, mulai dari mengidentifikasi kebutuhan siswa,
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, hingga memastikan hasil belajar yang optimal.
Dengan profesionalisme yang tinggi, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, menarik, dan relevan dengan perkembangan zaman. (Andi Sadriani et al., 2023)

Di era digital atau abad ke-21, guru dituntut untuk lebih aktif, berpikir kritis, kreatif,
inovatif, dan mampu berkolaborasi agar dapat mengikuti perkembangan teknologi dalam dunia
pendidikan. Peran guru tidak lagi hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang
membimbing siswa dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar, termasuk teknologi sebagai
media pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus lebih memahami dan menguasai teknologi
dibandingkan siswanya agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkualitas. Meskipun
buku dan materi pelajaran kini banyak tersedia di internet, keberadaan guru tetap tidak bisa
tergantikan karena mereka memiliki peran penting dalam membimbing dan mengarahkan
siswa. (Imaniah & Al Manar, 2022)

Kemajuan teknologi juga membawa perubahan dalam budaya sekolah, sistem
pendidikan, dan kurikulum agar sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Oleh sebab itu, guru harus
mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut, mulai dari mengidentifikasi kebutuhan siswa,
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, hingga memastikan hasil belajar yang optimal.
Dengan profesionalisme yang tinggi, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, menarik, dan relevan dengan perkembangan zaman. (Budiana, 2022)

Seperti pada penelitian di SD Negeri 1 Sumampir, Purwokerto Utara, profesionalisme
guru dalam era digital menjadi tantangan yang nyata, terutama terkait penggunaan ponsel saat
mengajar. Meskipun teknologi seperti ponsel dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses
pembelajaran, kenyataannya masih banyak guru yang menggunakannya untuk keperluan
pribadi di jam mengajar. Hal ini berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran dan
membentuk persepsi negatif dari siswa. Sekolah telah membuat aturan dan memberikan
pelatihan, namun implementasinya belum maksimal. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan
tanggung jawab dari guru untuk menggunakan teknologi secara bijak, agar profesionalitas tetap
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terjaga dan proses belajar mengajar berjalan dengan baik di era digital ini. (Manurung & Yunita,
2024)

Hal yang sama juga terjadi di Kecamatan Baraka. Para guru di sana mulai merasakan
manfaat dari digitalisasi pendidikan, terutama dalam hal komunikasi kebijakan dan penggunaan
media pembelajaran digital. Dalam hal komunikasi, para guru merasa lebih cepat dan mudah
dalam memahami kebijakan pendidikan karena bisa langsung mendapatkan informasi dari
pemerintah pusat melalui berbagai saluran digital. Namun, untuk penggunaan media
pembelajaran seperti Rumah Belajar dan Canva, banyak guru belum siap secara maksimal.
Walaupun mereka sudah tahu tentang platform tersebut, mereka belum memanfaatkannya
secara penuh dalam kegiatan belajar mengajar. Ini menunjukkan bahwa selain pentingnya sikap
profesional dalam menggunakan teknologi, guru juga perlu terus meningkatkan kemampuan
digital agar bisa mengajar dengan lebih efektif di era sekarang. (Anita & Astuti, 2022)

Di era digital saat ini, kehidupan manusia semakin terbuka dan tanpa batas, tetapi tetap
harus menjunjung tinggi nilai-nilai budaya. Oleh karena itu, tantangan bagi guru profesional
adalah membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus menanamkan sikap
disiplin, kreativitas, inovasi, dan daya saing. Dengan begitu, siswa tidak hanya memiliki
wawasan dan keterampilan, tetapi juga memiliki karakter serta kepribadian yang kuat sebagai
bagian dari bangsa Indonesia. (Saifurrahman, 2023)

SIMPULAN

Guru yang profesional memiliki peran penting dalam pendidikan, terutama dalam
membentuk karakter dan kemampuan siswa. Selain harus menguasai ilmu yang diajarkan, guru
juga perlu memiliki keterampilan mengajar, bersikap baik, dan mampu bergaul dengan siswa
serta masyarakat. Seorang guru tidak hanya menyampaikan pelajaran, tetapi juga membimbing
siswa agar memiliki nilai-nilai moral dan etika yang baik. Di zaman sekarang, tantangan dalam
dunia pendidikan semakin besar, sehingga guru harus terus belajar, berpikir kreatif, dan
memanfaatkan teknologi dalam mengajar. Pemanfatan teknologi oleh guru abad ini harus terus
dikembangkan dan terus ditingkatkan agar pembelajaran semakin aktif dan tidak
membosankan. Jika guru bisa menjalankan tugasnya dengan baik, maka suasana belajar akan
lebih menyenangkan, dan siswa bisa lebih memahami apa yang sedang dipelajari. Dengan
begitu maka tujuan pembelajaran dapat mudah tercapai.

Agar pemanfaatan teknologi menjadi keberlanjutan, maka perlu dilakukan pelatihan-
pelatihan teknologi berkelanjutan seperti pemanfaatan Learning Management System (LMS),
aplikasi interaktif yang bisa digunakan dalam media pembelajaran, dan lata-alat digital lainnya.
Selain itu, sekolah juga perlu membentuk komunitas untuk saling bertukar informasi tentang
praktik dalam menggunakan teknologi maupun strategi pembelajaran yang interaktif. Dan yang
tidak kalah penting adalah perlu adanya evaluasi tentang kemampuan digital para guru dalam
mengajar dan meningkatkan literasi digital bagi guru yang kurang mampu dalam
menjalankannya.
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